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Abstract
Emerging adulthood is a life phase that is particularly vulnerable to
significant  psychological ~challenges. Mental health issues,

particularly those related to self-injurious behavior, have been
increasingly reported among individuals in this developmental stage.
In Indonesia, gender stereotypes play a significant role in shaping
how emerging adults respond to such challenges. Based on this
background, it becomes essential to examine the role of gender in
self-injurious behaviors among emerging adults. The participants in
this study were individuals aged 18-25 years who had either engaged
in or considered engaging in self-injurious behavior. A purposive
sampling technique was employed, resulting in a total of 494
respondents, comprising 423 women and 71 men. The statistical
analysis was conducted using the Mann-Whitney U Test. The results
of the hypothesis testing indicated a p-value < 0.05 (0.035),
suggesting a statistically significant difference in the tendency to
engage in self-injury between male and female emerging adults.
The z-score was -2.108 and the effect size (r) was 0.09, indicating
a small effect size. Furthermore, women exhibited a higher frequency
of several forms  of  self-injury, including scratching
themselves, engaging  in  relationships ~ where  they are
rejected, deliberately attempting suicide, and intentionally resigning
from their jobs.
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Abstrak

Masa emerging adulthood merupakan fase kehidupan yang rentan
dengan terjadinya permasalahan yang berat. Persoalan kesehatan
mental, khususnya terkait perilaku self-injury saat ini ditengarai
banyak dilakukan oleh emerging adult. Di Indonesia sendiri,
stereotip gender menjadi faktor penting bagi emerging adult dalam
merespon permasalahan sehingga dengan latar belakang tersebut,
menjadi penting untuk diteliti bagaimana peran gender terkait
perilaku self-injury yang dilakukan oleh emerging adult. Responden
dalam penelitian adalah individu berusia 18-25 tahun dan pernah
berniat melukai diri atau pernah melukai diri. Teknik pengambilan
sampel menggunakan purposive sampling. Dengan metode
tersebut didapatkan responden total sejumlah 494 orang yang
terdiri dari 423 wanita dan 71 pria. Teknik analisis statistik yang
digunakan adalah Mann-Whitney U Test. Hasil uji hipotesis
menunjukkan nilai p < 0,05 (0,035) sehingga dapat disimpulkan
bahwa ada perbedaan yang signifikan tingkat kecenderungan self-
injury pada wanita dan pria emerging adulthood. Nilai z = -2,108 dan
nilai r = 0,09 sehingga dapat disimpulkan bahwa perbedaan tingkat
kecenderungan self-injury antara wanita dan pria tergolong kecil.
Tingkat perbedaan frekuensi bentuk self-injury yang tinggi
didominasi oleh wanita, yaitu mencakar diri sendiri, memposisikan
diri dalam hubungan yang ditolak, sengaja melakukan percobaan
bunuh diri, dan sengaja keluar dari pekerjaan.

Kata Kunci: Self-Injury, Gender, Emerging Adult.
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LATAR BELAKANG

Masa emerging adulthood merupakan masa yang
cukup kompleks secara psikologis. Dengan tuntutan sosial,
emosi, dan kemandirian yang makin tinggi, tentu tidak mudah
bagi individu untuk bisa melalui masa ini dengan baik.
Terdapat berbagai konflik khas yang muncul di usia emerging
adulthood, seperti konflik tuntutan peran dalam pendidikan
(sebagai mahasiswa), tuntutan adaptasi karir dan peran
dalam pekerjaan, tuntutan kemandirian dari orang tua baik
secara finansial maupun emosional, atau bahkan sudah
menjalani peran dalam pernikahan (Santrock, 2011).

Di tahapan usia ini, juga rentan mengalami fenomena
quarter life crisis. Quarter life crisis mencakup tujuh aspek
yaitu: ketidakpastian dalam pengambilan keputusan,
perasaan putus asa, penilaian negatif terhadap diri sendiri,
perasaan terjebak dalam situasi yang sulit, munculnya
kecemasan, perasaan tertekan, serta kekhawatiran terkait
hubungan dengan orang lain. Dampak-dampak dari quarter
life crisis ini mencakup berbagai area kehidupan termasuk
emosi, sosial dan kesehatan mental seseorang (Permana &
Sulastri, 2025). Pernyataan ini mendukung argumen bahwa
masa emerging adulthood rentan mengalami persoalan
kesehatan mental yang kompleks akibat tantangan-
tantangan yang dihadapi.

Permasalahan kesehatan mental yang dialami oleh
emerging adult terkini juga dipengaruhi oleh faktor pandemi.
Hasil penelitian Afini & Hanifah (2021) mengklasifikasikan dua
stresor yang dirasakan selama pandemi covid-19 yaitu stresor
primer (yang berkaitan langsung dengan pandemi) dan
sekunder (stresor terkait perubahan pada aktivitas dan
kehidupan sosial yang disebakan dari pandemi). Respon
individu dalam menghadapi stresor-stresor tersebut adalah
dengan menggunakan strategi yang telah efektif seperti
mencari dukungan sosial, melakukan aktivitas yang
bermanfaat, melakukan protokol kesehatan yang dianjurkan.

Namun, masih ada yang kebingungan untuk
melakukan strategi koping yang efektif, dan malah
menambah perasaan negatif. Penelitian lain juga

menunjukkan bahwa stres selama pandemi disebabkan oleh
kehilangan pekerjaan atau melanjutkan pendidikan,
penurunan kondisi ekonomi, keputusasaan, perubahan gaya
hidup, dan lain sebagainya (Shanahan et al., 2022). Hasil
penelitian lain juga menunjukkan bahwa selama masa
pandemi emerging adult mengalami loneliness pada tingkat
sedang (Primashandy & Surjaningrum, 2021).

Berbagai permasalahan kesehatan mental tersebut
menyebabkan emerging adult perlu menemukan bentuk
coping yang tepat atau adaptif (Saptoto, 2010). Dalam
penelitian Amalina & Abidin (2025), ditemukan bahwa
individu di tahap dewasa awal menerapkan berbagai strategi
koping stres seperti problem focused coping, emotion focused
coping dan maladaptive coping. Menjadi persoalan ketika
individu tidak mampu menemukan bentuk coping yang
adaptif sehingga mereka melakukan maladaptive coping.

Kesulitan emerging adult untuk menemukan bentuk
coping yang adaptif diperkuat oleh hasil penelitian terkait
perilaku self-injury pada pengguna media sosial Twitter / X.
Hasilnya menunjukkan bahwa jika ditinjau dari usia pertama

kali melakukan self injury, ada 28,6% dari total 224 responden
melakukan self-injury pertama kali pada rentang usia
emerging adulthood yaitu usia 18-25 tahun (Prasetyo & Engry,
2023). Hal ini menunjukkan bahwa emerging adult rentan
menjadikan perilaku self-injury sebagai bentuk coping yang
dilakukan untuk menghadapi masalah.

Self-injury atau perilaku melukai diri sendiri dengan
sengaja yang dilakukan oleh emerging adult merupakan
fenomena yang perlu menjadi perhatian saat ini, khususnya
di Indonesia. Hasil penelitian di Bandung pada tahun 2020
menunjukkan bahwa dari 886 mahasiswa 32,1% diantaranya
pernah melakukan self-injury (Verenisa et al., 2021).
Sedangkan penelitian lain terhadap 392 mahasiswa di Riau
pada tahun 2021 juga menunjukkan bahwa 31,9% pernah
melukai diri sendiri dengan segaja mulai dari tingkat ringan
sampai dengan berat (Suprayanti et al., 2021).

Studi awal secara sederhana juga dilakukan untuk
menyajikan data awal tentang self injury. Hasilnya
menunjukkan bahwa 18 responden berusia 18-22 tahun
mengaku pernah melakukan self-injury dengan rincian 11
responden pernah membuat sayatan pada tubuh, 11
responden memukul diri sendiri, 7 responden membenturkan
kepala sendiri, 2 responden mencakar diri sendiri, dan
sebanyak 1 responden menabrakkan diri ke arah kendaraan
yang melintas.

Salah satu faktor resiko yang mempengaruhi self
injury, khususnya pada masa emerging adulthood adalah
gender. Penelitian menunjukkan bahwa wanita beresiko
melakukan self injury. Ada beberapa alasan diantaranya
adalah karena wanita rentan mengalami loneliness (Ronkd et
al., 2013). Wanita juga cenderung tertutup pada keluarga dan
intens menggunakan media sosial (Diggins et al., 2024).
Selain itu, wanita juga lebih rentan muncul rasa bersalah yang
tinggi ketika melakukan kesalahan sehingga berdampak
negatif terhadap kondisi emosinya (Torstveit et al., 2016).
Rasa bersalah yang tinggi pada wanita emerging adult juga
terbukti dari hasil wawancara dalam studi awal dari penelitian
ini terhadap N seorang wanita berusia 20 tahun.

“Biasanya kesalahan-kesalahan yang trigger self-harm
itu sebenernya bukan kesalahan fatal. Cuma biasanya
kesalahan-kesalahan kecil yang buat orang sekitarku
nyalahin aku dan itu terjadi berturut-turut gitu.” -N, 20
tahun.

N menyatakan bahwa kesalahan-kesalahan kecil yang
dilakukannya menyebabkan orang di sekitar
menyalahkannya berulang kali. Hal tersebut kemudian
memicu N untuk melakukan self-injury seperti pada hasil
preliminary research berikut.

“Awalnya aku ngerasa kok selalu aku yang salah, lama-
lama iya kan aku yang salah emang, tapi aku nggak tau
cara memperbaikin kesalahan itu gimana karena ya
mau digimanain lagi. Nah karena aku sendiri ngerasa
bersalah sama emosi juga disalah-salahin terus jadi
kayak ketrigger buat self-harm.” -N, 20 tahun.

Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa N
selalu merasa bersalah dan putus asa dalam menyelesaikan
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masalah. Masalah tersebut terasa percuma untuk
diselesaikan, sedangkan N butuh pelampiasan dari masalah
tersebut. N kemudian memilih pelampiasan dalam bentuk
self-injury untuk menghukum diri sendiri. Keinginan untuk
menghukum diri sendiri ini juga telah disebutkan dalam
DSM-5 sebagai salah satu penyebab individu melakukan
self-injury (American Psychiatric Association, 2013).

Namun meski begitu, sebenarnya pria juga beresiko
melakukan self injury. Penelitian menunjukkan bahwa pria
juga beresiko melakukan self-injury karena memiliki
keterampilan sosial dan regulasi emosi yang lebih rendah
dibandingkan dengan wanita (Fadum et al., 2021). Faktor
resiko seperti konflik dengan keluarga, putus dengan pacar,
dan menjadi korban bullying juga membuat pria rentan
melakukan self-injury (Guntur et al., 2021).

Menurut DSM-5 ada 6 kriteria pelaku self-injury
(American Psychiatric Association, 2013). Kriteria pertama
adalah individu yang melukai diri sendiri secara sengaja
selama lima hari atau lebih dalam satu tahun terakhir. Terkait
dengan motif atau tujuan, batasan kriteria kedua adalah
individu melukai diri sendiri dengan salah satu atau beberapa
maksud, yaitu untuk mendapatkan kelegaan dari perasaan
atau keadaan kognitif yang negatif, untuk menangani
masalah interpersonal, atau untuk menimbulkan keadaan
perasaan positif. Kriteria ketiga adalah individu yang melukai
diri sendiri dengan sengaja, berhubungan dengan setidaknya
salah satu dari hal berikut, yaitu masalah interpersonal atau
perasaan atau pikiran negatif, terjadi sesaat sebelum
tindakan melukai diri sendiri.

Kemudian sebelum melakukan tindakan tersebut, ada
jangka waktu ketika rasa asyik dalam melakukan tindakan
tersebut sulit dikendalikan. Lalu yang terakhir adalah
memikirkan tentang self-injury berulang kali, bahkan ketika
tidak melakukannya. Batasan ketidakwajaran dibahas dalam
kriteria keempat yaitu perilaku ini bukan bagian dari suatu
tindakan yang masih bisa diterima secara sosial (Halicka &
Kiejna, 2018). Terkait dengan dampak, kriteria kelima adalah
perilaku ini beserta konsekuensinya menimbulkan distress
yang signifikan secara klinis atau gangguan dalam hal
interpersonal, akademik, atau aspek penting lain dalam
keberfungsian. Kriteria keenam adalah perilaku ini tidak
muncul secara khusus selama episode psikotik, delirium,
substance intoxication, atau substance withdrawal.

Berdasarkan hasil penelitian dan kajian teori yang
didapatkan, maka dapat disimpulkan bahwa gender memiliki
peran bagi munculnya perilaku self injury. Dinamika yang unik
dari setiap gender terkait perilaku self-injury membuatnya
jadi penting untuk diteliti lebih lanjut bagaimana perbedaan
tingkat maupun bentuk perilaku self-injury jika ditinjau dari
gender pada emerging adult di Indonesia.

METODE PENELITIAN

Variabel dalam penelitian ini adalah self-injury sebagai
variabel tergantung dan gender sebagai variabel bebas.
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif studi
perbedaan dimana peneliti ingin melihat apakah ada
perbedaan tingkat kecenderungan melakukan self-injury jika
ditinjau dari gender pria dan wanita.

Instrumen penelitian untuk mengukur variabel self-
injury menggunakan skala Self-Harm Inventory yang telah
diterjemahkan dalam Bahasa Indonesia oleh Kusumadewi,
dkk. berdasarkan skala SHI asli yang diciptakan oleh Sansone,
dkk. dalam Bahasa Inggris. Skala ini telah dilakukan uji
validitas isi instrumen dengan hasil Indeks Validitas Aiken
(IVA) yang tergolong baik yaitu berkisar 0,83-0,97 dan uji
validitas konstrak menggunakan Korelasi Pearson yang
menghasilkan 21 item valid (r > 0,25) (Kusumadewi et al.,
2020).

Skala SHI versi Bahasa Indonesia terdiri dari 21 item
pernyataan mengenai self injury. Skala ini terdiri dari 2
jawaban yaitu Ya dan Tidak dengan skor 1 untuk jawaban Ya
serta 0 untuk jawaban Tidak. Skor maksimal yang bisa
didapatkan dalam skala ini adalah 21 (Kusumadewi et al,,
2020).

Responden dalam penelitian ini adalah individu
berusia 18-25 tahun dan pernah berniat melukai diri atau
pernah  melukai diri. Teknik pengambilan sampel
menggunakan purposive sampling dengan cara mencari calon
responden yang sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan.
Dengan metode tersebut didapatkan responden total
sejumlah 494 orang yang terdiri dari 423 wanita dan 71 pria.
Pengisian kuisioner menggunakan program google form.

Teknik analisis statistik yang digunakan adalah statistik
non-parametrik uji beda membandingkan 2 kelompok yang
tidak berkaitan, yaitu Mann-Whitney U Test karena data self-
injury yang didapatkan dari kedua kelompok gender tidak
memenuhi uji asumsi normalitas (Pallant, 2011). Dalam
prosesnya, analisa statistik menggunakan program SPSS
27.0.

HASIL PENELITIAN

Berdasarkan hasil uji asumsi yang menjadi prasyarat
dalam melakukan statistik parametrik, didapatkan bahwa
data self-injury pada kelompok wanita dan pria keduanya
tergolong tidak normal karena hasil analisa tes normalitas
Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai signifikansi 0,000
untuk wanita dan 0,009 untuk pria yang berarti keduanya <
0,05.

Mengingat uji asumsi normalitas tidak terpenuhi,
maka uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan teknik
analisa statistik non-parametrik Mann-Whitney U Test
(Pallant, 2011). Hasil uji hipotesis menunjukkan nilai p < 0,05
(0,035) sehingga dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan
yang signifikan tingkat kecenderungan self-injury pada
wanita dan pria emerging adulthood. Nilai z =-2,108 dan nilair
= 0,09 sehingga dapat disimpulkan bahwa perbedaan tingkat
kecenderungan self-injury antara wanita dan pria tergolong
kecil (Cohen, 1988).

Ditinjau dari nilai mean kelompok, wanita emerging
adulthood memiliki skor rata-rata yang lebih tinggi yaitu 11,01
sedangkan pria emerging adulthood sebesar 9,39.
Berdasarkan data tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa
wanita memiliki kecenderungan yang lebih tinggi untuk
melakukan self-injury dibandingkan dengan pria.
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Tabel 1. Distribusi Frekuensi Bentuk Self-injury pada Wanita

Bentuk Self Injury

Distribusi Frekuensi pada Wanita

Memukul diri sendiri 94,10%
Menyiksa diri dengan pemikiran yang tidak memihak diri sendiri 93,10%
Sengaja membuat diri sendiri terluka 89,40%
Sengaja kelaparan 84,60%
Membenturkan kepala 82,70%
Tidak mengobati luka 77,80%
Mencakar diri sendiri 72,30%
Mengiris diri sendiri 66,90%
Membuat kondisi penyakit medis memburuk 65,00%
Memposisikan diri dalam hubungan yang ditolak 58,40%
Menjauhkan diri dari Tuhan 54,40%
Sengaja melakukan percobaan bunuh diri 54,40%
Menyetir dengan ceroboh 46,10%
Sengaja keluar dari pekerjaan 31,90%
Terlibat hubungan menyiksa pasangan secara emosional/psikis 29,80%
Sengaja menyalahgunakan resep pengobatan 25,30%
Menjadi peminum alkohol 24,30%
Sengaja overdosis 14,90%
Membakar diri sendiri 11,10%

Memiliki banyak pasangan seksual 8,30%

Terlibat hubungan menyiksa pasangan secara seksual 5,40%

Tabel 1 menunjukkan bahwa pada wanita, bentuk
perilaku self-injury yang banyak dilakukan adalah memukul
diri sendiri, diikuti perilaku menyiksa diri dengan pemikiran
yang tidak memihak pada diri sendiri, serta sengaja membuat
diri sendiri terluka. Selain itu terdapat 12 perilaku yang
dilakukan oleh sebagian besar responden wanita (> 50%). Di

sisi lain, perilaku self-injury yang terkait dengan seksualitas
(memiliki banyak pasangan seksual dan terlibat dalam
hubungan vyang menyiksa pasangan secara seksual)
merupakan perilaku yang paling sedikit dilakukan oleh
responden wanita.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Bentuk Self-injury pada Pria

Bentuk Self Injury

Frekuensi Perilaku pada Pria

Menyiksa diri dengan pemikiran yang tidak memihak diri sendiri

Memukul diri sendiri

Sengaja membuat diri sendiri terluka

Tidak mengobati luka

Membenturkan kepala

Sengaja kelaparan

Mengiris diri sendiri

Membuat kondisi penyakit medis memburuk
Menjauhkan diri dari Tuhan

Menyetir dengan ceroboh

Mencakar diri sendiri

Memposisikan diri dalam hubungan yang ditolak
Sengaja melakukan percobaan bunuh diri
Menjadi peminum alkohol

Sengaja overdosis

Sengaja menyalahgunakan resep pengobatan

Terlibat hubungan menyiksa pasangan secara emosional/psikis

Membakar diri sendiri

Memiliki banyak pasangan seksual

Terlibat hubungan menyiksa pasangan secara seksual
Sengaja keluar dari pekerjaan

80,30%
77,50%
71,80%
66,20%
64,80%
60,60%
54,90%
54,90%
50,70%
49,30%
47,90%
46,50%
40,80%
33,80%
25,40%
25,40%
22,50%
14,10%
14,10%
7,00%
5,20%

Berdasarkan data pada Tabel 2, bentuk perilaku self-
injury yang paling banyak dilakukan oleh responden pria

adalah menyiksa diri dengan pemikiran yang tidak memihak
diri sendiri, diikuti dengan jumlah terbanyak berikutnya
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perilaku memukul diri sendiri dan sengaja membuat diri
terluka. Sedangkan bentuk perilaku self-injury yang paling
sedikit dilakukan adalah sengaja keluar dari pekerjaan. Dari 21

bentuk perilaku self-injury yang ditanyakan, ada 9 bentuk
perilaku yang dilakukan oleh sebagian besar responden pria
(> 50%).

Tabel 3. Perbandingan Distribusi Frekuensi Bentuk Self-injury pada Wanita dan Pria

Bentuk Self Injury

Distribusi Frekuensi pada Wanita

Frekuensi Perilaku pada Pria

Memukul diri sendiri 94,10% 77,50%
Menyiksa diri dengan pemikiran yang tidak memihak  93,10% 80,30%
diri sendiri

Sengaja membuat diri sendiri terluka 89,40% 71,80%
Sengaja kelaparan 84,60% 60,60%
Membenturkan kepala 82,70% 64,80%
Tidak mengobati luka 77,80% 66,20%
Mencakar diri sendiri 72,30% 47,90%
Mengiris diri sendiri 66,90% 54,90%
Membuat kondisi penyakit medis memburuk 65,00% 54,90%
Memposisikan diri dalam hubungan yang ditolak 58,40% 46,50%
Menjauhkan diri dari Tuhan 54,40% 50,70%
Sengaja melakukan percobaan bunuh diri 54,40% 40,80%
Menyetir dengan ceroboh 46,10% 49,30%
Sengaja keluar dari pekerjaan 31,90% 5,20%
Terlibat hubungan menyiksa pasangan secara 29,80% 22,50%
emosional/psikis

Sengaja menyalahgunakan resep pengobatan 25,30% 25,40%
Menjadi peminum alkohol 24,30% 33,80%
Sengaja overdosis 14,90% 25,40%
Membakar diri sendiri 11,10% 14,10%
Memiliki banyak pasangan seksual 8,30% 14,10%
Terlibat hubungan menyiksa pasangan secara 5,40% 7,00%

seksual

Tabel 3 menunjukkan bahwa ada 3 bentuk perilaku
self-injury dengan perbedaan tingkat frekuensi yang
signifikan. Batasan yang digunakan untuk menentukan
perbedaan yang signifikan adalah apabila salah satu bentuk
perilaku memiliki frekuensi di atas 50% pada salah satu gender
dan di bawah 50% untuk gender lainnya. Bentuk perilaku self-
injury yang masuk dalam kategori tersebut adalah mencakar
diri sendiri, memposisikan diri dalam hubungan yang ditolak,
dan sengaja melakukan percobaan bunuh diri. Selain itu,
perilaku sengaja keluar dari pekerjaan juga memiliki
perbedaan yang cukup tinggi dimana pada responden pria
merupakan urutan terakhir dengan 5,2% sedangkan pada
wanita dilakukan oleh 31,9% responden.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat
kecenderungan self-injury pada wanita dan pria emerging
adulthood memiliki perbedaan yang signifikan, dimana
wanita memiliki kecenderungan yang lebih tinggi. Lebih
tingginya kecenderungan wanita untuk melakukan self-injury
daripada pria ini semakin meneguhkan hasil penelitian
sebelumnya yang dilakukan di Eropa (Diggins et al., 2024;
Ronka et al., 2013).

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa sebagian
besar responden wanita melakukan bentuk self-injury yang
berfokus untuk menyakiti diri sendiri secara emosional,

seperti menyiksa diri dengan pemikiran yang tidak memihak
diri sendiri, memposisikan diri dalam hubungan yang ditolak,
dan terlibat hubungan menyiksa pasangan secara
emosional/psikis (Lutz et al., 2023). Perilaku self-injury bentuk
ini disebabkan wanita cenderung lebih rentan memiliki rasa
bersalah yang tinggi ketika melakukan kesalahan sehingga
bentuk koping untuk mengatasinya akan berfokus
melakukan bentuk self-injury yang dapat berdampak negatif
terhadap kondisi emosinya (Torstveit et al., 2016).

Salah satu perbedaan self-injury wanita dan pria
emerging adulthood adalah terkait perilaku dengan sengaja
keluar dari pekerjaan. Perilaku ini cenderung lebih banyak
dilakukan oleh wanita daripada pria. Di Indonesia, penelitian
stereotip gender dalam pemilihan karir menunjukkan bahwa
laki-laki memiliki orientasi bekerja yang cenderung lebih
tinggi daripada wanita karena adanya tuntutan sosial yang
lebih tinggi bagi pria untuk mencari nafkah (Chandra et al.,
2017; Muthmainnah, 2021). Tuntutan sosial secara ekonomi
pada pria menyebabkan keputusan rasional pria untuk
memilih bentuk self-injury sengaja keluar dari pekerjaan
menjadi lebih rendah dibandingkan dengan responden
wanita.

Perbedaan lain adalah perilaku percobaan bunuh diri
juga lebih banyak dilakukan oleh wanita emerging adulthood
daripada pria emerging adulthood (Tarigan & Apsari, 2022).
Tekanan dari keluarga atas tuntutan gender wanita yang
lebih banyak dikekang dan diperlakukan secara otoriter
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menyebabkan wanita secara psikologis lebih terasa frustatif
dalam menentukan jalan hidupnya (Muthmainnah, 2021).
Selain itu, siklus hormonal yang berdampak terhadap emosi
juga membuat wanita lebih rentan masuk dalam fase depresif
dan mencoba bunuh diri ketika menemui masalah yang berat
(Putri & Satwika, 2024).

Perilaku lain yang juga memiliki perbedaan frekuensi
yang cukup besar adalah mencakar diri sendiri dimana wanita
emerging adulthood lebih banyak melakukan bentuk self-
injury tersebut dibandingkan pria emerging adulthood. Hasil
penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa perilaku
mencakar diri sendiri merupakan salah satu bentuk perilaku
self-injury yang lebih banyak dilakukan wanita daripada pria
(Rini, 2022).

Terkait perilaku menyiksa diri secara fisik seperti
memukul diri sendiri, sengaja membuat diri sendiri terluka,
membenturkan kepala, dan mengiris diri sendiri secara umum
tidak memiliki perbedaan frekuensi yang besar dimana semua
perilaku ini dilakukan sebagian besar oleh responden wanita
dan pria emerging adulthood. Hasil ini menunjukkan bahwa
bentuk self injury secara fisik antara jenis kelamin laki-laki dan
perempuan secara umum relatif sama (Tarigan & Apsari,
2022). Selain itu, secara umum strategi penyelesaian masalah
pada wanita dan pria juga memiliki bentuk yang relatif sama
(Rahayu & Adriansyah, 2014).

Terlepas peran gender yang membedakan tingkat
kecenderungan self-injury pada emerging adult, hasil
penelitian ini juga menunjukkan bahwa ada kemungkinan
kemampuan yang kurang dalam menemukan bentuk koping
positif sehingga menyebabkan responden wanita maupun
pria lebih memilih koping negatif yaitu melakukan self injury.
Menurut penelitian sebelumnya didapatkan bahwa faktor
self compassion menjadi penting untuk ditingkatkan agar
individu memiliki awareness yang baik atas kondisi dan
perasaan negatif yang mereka alami sehingga bisa mencegah
terjadinya perilaku self-injury (Sumargi et al., 2022). Selain itu,
bantuan emosional dari teman maupun layanan profesional
juga menjadi faktor pendukung yang penting bagi individu
yang melakukan self-injury (Siswanto & Sandjaja, 2024).
Faktor protektif lainnya adalah kemampuan reflektif. Individu
membutuhkan kemampuan reflektif yang baik agar dapat
menemukan bentuk koping yang positif sehingga bisa
terhindar dari perilaku koping yang negatif, seperti
melakukan self-injury (Rundengan & Adhyatma, 2024).

Penelitian ini sendiri memiliki keterbatasan dari sisi
keberimbangan jumlah responden, yaitu 423 wanita dan
hanya 71 pria. Dengan keadaan tersebut, perlu peninjauan
dan proses telaah yang lebih representatif untuk melakukan
generalisasi pada populasi.

KESIMPULAN

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah ada perbedaan
yang signifikan tingkat kecenderungan self-injury pada
wanita dan pria emerging adulthood dimana wanita memiliki
tingkat kecenderungan yang lebih tinggi. Meski signifikan,
namun tingkat perbedaannya tergolong kecil. Tingkat
perbedaan frekuensi bentuk self-injury yang tinggi didominasi
oleh wanita. Bentuk perilaku self-injury tersebut adalah

mencakar diri sendiri, memposisikan diri dalam hubungan
yang ditolak, sengaja melakukan percobaan bunuh diri, dan
sengaja keluar dari pekerjaan.

Saran untuk penelitian selanjutnya adalah untuk
melakukan studi perbedaan tingkat kecenderungan self-
injury ditinjau dari gender sebaiknya menggunakan jumlah
responden yang relatif berimbang antara wanita dan pria. Hal
ini penting agar hasil yang didapat juga lebih representatif
untuk digeneralisasi kembali pada populasi.
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